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Abstrak

Pada era perkembangan teknologi, perusahaan jasa perjalanan seperti Intan Travel di Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan,
menghadapi tantangan untuk meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional. Intan Travel saat ini mengandalkan
aplikasi WhatsApp untuk pemesanan tiket dan pembayaran tunai setelah perjalanan, yang menunjukkan kelemahan dalam
efektivitas dan efisiensi proses bisnis. Penelitian ini menerapkan Business Process Reengineering (BPR) yang melibatkan
analisis menyeluruh terhadap proses bisnis yang ada, identifikasi kegiatan yang tidak perlu, serta perancangan ulang alur kerja
untuk mengoptimalkan efisiensi dan mengurangi kesalahan. Penelitian ini menggunakan pemetaan American Society of
Mechanical Engineers (ASME) sebagai standar dalam mengukur efisiensi dan kecepatan throughput. Proses teknis yang
dilakukan meliputi pengumpulan data, pemetaan proses, pengukuran kinerja, identifikasi titik hambatan, serta penerapan
teknologi informasi untuk otomatisasi dan integrasi sistem. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah penerapan BPR,
efisiensi proses penyewaan ruangan yang sebelumnya hanya sebesar 47,36% meningkat menjadi 92,28%. Implementasi BPR
pada sistem pemesanan Intan Travel membuka peluang untuk revolusi proses bisnis yang komprehensif dan optimal, sehingga
dapat bersaing secara lebih kompetitif di pasar.

Kata kunci: BPR, rekayasa ulang, ASME, efisiensi throughput, pemesanan perjalanan

Business Process Reengineering on Travel Booking System at Intan Travel
Abstract

In the era of technological development, travel service companies like Intan Travel in Tabalong Regency, South Kalimantan,
face challenges in improving service quality and operational efficiency. Intan Travel currently relies on WhatsApp for ticket
booking and cash payments after the trip, which reveals weaknesses in business process effectiveness and efficiency. This study
applies Business Process Reengineering (BPR) which involves a thorough analysis of existing business processes, identification
of unnecessary activities, and redesigning the workflow to optimize efficiency and reduce errors. This study uses the mapping
standards of the American Society of Mechanical Engineers (ASME) to measure efficiency and throughput speed. The technical
processes carried out include data collection, process mapping, performance measurement, identification of bottlenecks, and
the application of information technology for system automation and integration. The results of this study show that after the
implementation of BPR, the efficiency of the room rental process increased from 47.36% to 92.28%. The implementation of BPR
in Intan Travel's booking system opens up opportunities for comprehensive and optimal business process revolution, enabling
more competitive market performance.

Keywords: BPR, reenginering, ASME, throughput efficiency, travel booking
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1. PENDAHULUAN

Era perkembangan teknologi berpengaruh pada perusahaan yang memberikan jasa perjalanan untuk meningkatkan pelayanan
dalam segi informasi. Informasi merupakan dasar dari keberlangsungan bisnis yang memiliki peran krusial dalam suatu
organisasi dan juga termasuk kelengkapan dalam proses bisnis. Proses bisnis adalah rangkaian tugas yang saling berhubungan
dan terorganisir, dirancang guna mencapai tujuan organisasi [1]. Perencanaan sistem informasi yang strategis dalam proses
pemesanan merupakan kunci untuk meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional [2]. Dengan menyelaraskan
teknologi informasi dengan proses bisnis yang ada, kita dapat menciptakan pengalaman pemesanan yang lebih baik bagi
pelanggan, sekaligus meningkatkan kinerja internal perusahaan.

Intan Travel merupakan perusahaan swasta yang memberikan jasa pelayanan untuk perjalanan jarak jauh dengan rute tertentu.
Perusahaan ini berlokasi di Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan. Intan Travel menerapkan sistem pemesanan tiket
untuk perjalanan hanya menggunakan aplikasi WhatsApp guna menghubungi contact person yang tersedia di website. Selain itu,
proses pembayaran saat ini masih dilakukan secara konvensional dengan menggunakan uang tunai setelah perjalanan selesai.
Ketergantungan yang tinggi pada proses manual menyebabkan pengelolaan pemesanan menjadi kurang efektif dan efisien, serta
meningkatkan risiko terjadinya kesalahan atau pembatalan.

Pada penelitian Sri tahun 2023 yang melakukan analisis pada PT Cahaya Mega Grup Tour & Travel, dengan menggunakan
Business Process Reengineering mampu meningkatkan nilai efisiensi dan kecepatan waktu pada rekomendasi proses, serta
menambah efektivitas kinerja dalam perusahaan [3]. Penelitian lainnya juga menghasilkan proses bisnis baru yang efisien.
Efisiensi tersebut telah diukur secara kuantitatif dengan mengacu pada standar ASME dan melalui analisis efisiensi throughput
[4]. Pada penelitian yang dilakukan Hari Lugis juga berhasil melakukan modifikasi proses bisnis yang lama berupa peningkatan
efisiensi dalam sistem pembayaran menggunakan metode BPR [5]. BPR adalah upaya untuk merancang ulang secara menyeluruh
cara kerja suatu perusahaan, dengan tujuan menghilangkan kegiatan yang tidak perlu dan meningkatkan efisiensi, sehingga
perusahaan dapat lebih kompetitif di pasar [6]. BPR dapat diimplementasikan untuk mengetahui kelemahan pada proses bisnis
saat ini guna meningkatkan sistem pemesanan pada Intan Travel.

BPR memberikan peluang untuk merevolusi proses bisnis secara fundamental dan komprehensif [7] dengan bantuan teknologi
informasi, seperti menyederhanakan alur kerja [8] guna meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya operasional, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan [9]. Meskipun BPR telah terbukti efektif dalam berbagai industri, penerapannya dalam sistem
pemesanan jasa travel di Kabupaten Tabalong masih belum maksimal, sehingga potensi peningkatan efisiensi belum tercapai
secara optimal [10]. Dengan menerapkan BPR, perusahaan melakukan evaluasi menyeluruh terhadap seluruh aktivitas bisnisnya
untuk mengidentifikasi proses yang kurang produktif atau tidak optimal [11].

Penelitian ini akan menggunakan metode BPR yang melakukan perbaikan, merancang ulang, dan juga mengeliminasi guna
menciptakan bisnis proses yang optimal [12]. Dengan semakin kompetitifnya industri jasa travel, penelitian ini ingin menggali
potensi BPR dalam membantu agen travel meningkatkan efisiensi proses bisnis, mengurangi biaya operasional, dan memberikan
layanan yang lebih cepat dan akurat kepada pelanggan. Perlu juga diperhatikan indikator lain yang dapat mempengaruhi seperti
waktu respon, pengalaman pengguna, dan lain-lain [13]. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini juga akan memberikan solusi
desain antarmuka website serta perbandingan efisiensi throughput.

2. METODE PENELITIAN

Guna meningkatkan efisiensi proses bisnis, penelitian ini menerapkan metode Business Process Re-engineering (BPR). Diawali
dengan pengumpulan data untuk mendapatkan proses bisnis yang ada dan digunakan pada pemetaan standar ASME serta uji
efisiensi throughput. Dan diakhiri dengan implementasi desain antarmuka pengguna website yang mendukung proses bisnis yang
telah direkayasa ulang. Tahapan penelitian ini secara lengkap disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Business Process Re-engineering (BPR)

Uji efisiensi throughput diterapkan untuk mengukur kinerja waktu pelayanan secara komprehensif dari hasil pemetaan standar
ASME, dengan rumus sebagai berikut.
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Waktu proses bukan tunda

Uji Efisiensi Throughput = X 100% (1)

total waktu dalam sistem

Kemudian hasil dari perhitungan akan dibandingkan dengan hasil dari perancangan ulang proses bisnis yang baru, sehingga
didapatkan perbandingan antara kedua kinerja proses bisnis [6].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data yang dilakukan berupa tinjauan pustaka mengenai Business Process Re-engineering (BPR), observasi
dan diskusi dengan owner dari Intan Travel. Data yang dikumpulkan berupa alur proses bisnis yang berlaku saat ini. Selain itu,
peneliti mengumpulkan data waktu yang diperlukan pelanggan untuk menyelesaikan proses pemesanan di Intan Travel.
Berdasarkan data yang dikumpulkan, salah satu masalah yang ditemukan adalah pelanggan harus menunggu lama untuk
mendapatkan informasi ketersediaan travel karena pemesanan dilakukan melalui WhatsApp. Admin mungkin tidak selalu
langsung membalas yang berpengaruh pada segi kecepatan dan efisiensi. Juga terdapat risiko finansial pada proses bisnis saat
ini yang melibatkan penundaan pembayaran hingga akhir perjalanan, tanpa adanya mekanisme yang menjamin pembayaran dari
pelanggan.

3.2. Identifikasi Proses

Data yang didapatkan setelah dilakukannya pengumpulan data berupa proses bisnis awal dari Intan Travel. Model proses bisnis
yang ada saat ini ditampilkan pada Gambar 2.

Pelanggan inisiasi pemesanan

Pelanggan mengecek melalui contact person yang Pelanggan menunggu
Jjadwal fravel car dan > tersedia di website » pemberitahuan detail
harga pada website menggunakan aplikasi perjalanan

WhatsApp

Admin memberikan
informasi detail

Pelanggan

memasukkan data Proses pelanggzn

pada format
pemesanan

}

Pelanggan menunggu

memilin pesanan
perjalanan

perjalanan yang
tersedia

Admin memastikan

proses pemesanan

data perjalanan yang

Pelanggan
mengkonfirmasi data
peralanan yang dipilih

sudah benar

dipilih pelanggan

Gambar 2. Proses Bisnis Awal

3.3. Uji Efisiensi Throughput

Dilakukan uji efisiensi throughput guna mengukur waktu layanan secara keseluruhan dan dipetakan ke dalam standar American
Society of Mechanical Engineers (ASME) yang meliputi bahan, dimensi, keamanan, dan performa dari peralatan dan sistem
mekanis [13]. Hasil dari perhitungan uji efisiensi throughtput dari proses bisnis awal akan dibandingkan dengan proses bisnis
yang telah diperbarui. Pemetaan standar ASME bisnis proses awal sebagai berikut.

Tabel 1. Peta Proses Standar ASME Proses Bisnis Awal

. 7 Waktu Pemilik
No Proses Bisnis O |:| I:> D v ’ (Menit) Proses
Pelanggan mengecek jadwal travel car dan harga
L pada website ? 10 Pelanggan
Pelanggan inisiasi pemesanan melalui contact
2. person yang tersedia di website menggunakan 2 Pelanggan
aplikasi WhatsApp
Pelanggan menunggu pemberitahuan detail
8 perjalanan 9 40 Pelanggan
4 Admin memberikan informasi detail perjalanan /‘/ 2 Admin
) yang tersedia
5. Proses pelanggan memilih pesanan perjalanan /‘/ 20 Pelanggan
Pelanggan memasukkan data pada format o <
6 pemesanan — | 10 Pelanggan
7. Pelanggan menunggu proses pemesanan —@ 15 Pelanggan
Admin memastikan data perjalanan yang dipilih .
8. pelanggan ’/ 10 Admin
Pelanggan mengkonfirmasi data perjalanan yang .
% dipilih sudah benar ¢ 5 Admin
Jumlah Tahap 3 3 1 2 0 0
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| | Total Waktu | 22 | 3 | 2 | s | o | o | 14 |

Setelah pemetaan standar ASME, selanjutnya dilakukan uji efisiensi throughput untuk bisnis proses awal.
Uji Efisiensi Throughput === x 100% = 47,36%

Hasil pengujian efisiensi throughput berada pada angka 47,36% yang mengindikasikan adanya peluang untuk meningkatkan
efisiensi pada proses bisnis saat ini.
3.4 Analisis Alternative Rancangan Ulang

Analisis alternatif rancangan ulang bertujuan mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan dalam proses bisnis yang ada.
Tujuannya adalah untuk menyederhanakan langkah-langkah, mengurangi waktu penyelesaian, mencegah kesalahan, serta
meningkatkan efisiensi melalui standarisasi dan otomatisasi. Hasil analisis ini akan disajikan secara detail pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Alternative Rancangan Ulang

No Tahap Proses Bisnis Langkah Penyempurnaan
1. Pelanggan mengecek jadwal travel car dan harga pada website Automate
2 Pelanggan inisiasi pemesanan melalui contact person yang tersedia di Eliminasi
. - i iminasi
website menggunakan aplikasi WhatsApp
3. | Pelanggan menunggu pemberitahuan detail perjalanan Eliminasi
4. | Admin memberikan informasi detail perjalanan yang tersedia Automate
5. | Proses pelanggan memilih pesanan perjalanan Automate
6. | Pelanggan memasukkan data pada format pemesanan Automate
7. | Pelanggan menunggu proses pemesanan Automate
8 Admin memastikan data perjalanan yang dipilih pelanggan Eliminasi
9 Pelanggan mengkonfirmasi data perjalanan yang dipilih sudah benar Eliminasi

Guna mendapatkan hasil proses bisnis yang lebih efisien, dilakukan eliminasi dan otomatisasi pada tahapan proses bisnis yang
berlaku saat ini.

3.5 Analisis Peluang Pemakaian Tl

Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi pemanfaatan teknologi informasi dalam rangka mendukung optimalisasi
desain proses bisnis yang lebih optimal untuk proses pemesanan pada Intan Travel. Rincian lengkap mengenai teknologi
informasi yang mendukung proses pemesanan di Intan Travel diasjikan pada Tabel 3. Tabel ini menyajikan daftar lengkap
komponen TI yang digunakan dalam setiap tahap pemesanan.

Tabel 3. Perangkat Keras dan Perangkat Lunak pada Pemesanan Intan Travel

No. | Perangkat Keras | Perangkat Lunak
1. PC Browser
2. Wifi

Website Intan Travel saat ini hanya berfungsi sebagai media informasi statis, terdapat peluang besar untuk mengembangkan fitur
pemesanan online. Pemesanan yang lebih interaktif, sehingga pelanggan dapat melakukan reservasi tanpa perlu kontak langsung
dengan admin. Komponen yang tertera pada tabel 3 dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk merealisasikan alternative rancangan
ulang desain proses bisnis pada Intan Travel.

3.6. Rekomendasi

Setelah melalui analisis terhadap proses pemesanan di Intan Travel, ditemukan sejumlah peluang untuk meningkatkan efisiensi
melalui proses reengineering. Analisis ini mencakup eliminasi langkah-langkah yang tidak perlu, otomatisasi tugas-tugas
repetitif, serta pemanfaatan teknologi informasi secara optimal. Hasil analisis telah menghasilkan rekomendasi desain ulang
proses yang lebih ramping dan efektif untuk pemesanan tiket.
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Gambar 3. Proses Bisnis Rekomendasi

Gambar 3 merupakan proses bisnis rekomendasi yang didapatkan setelah melalui tahapan analisis alternative rancangan ulang
dan analisis peluang pemakaian TI. Efisiensi bisnis proses baru akan dievaluasi dengan mengukur waktu yang dibutuhkan

pelanggan untuk menyelesaikan seluruh tahapannya. Pengukuran ini dilakukan dengan menerapkan pemetaan standar ASME
untuk menganalisis efisiensi throughput.

Tabel 4. Bisnis Proses pada Pemetaan Standar ASME

N 7 Waktu Pemilik
No Proses Bisnis O |:| E> D v D (Menit) Proses
Pelanggan mengecek jadwal travel car dan harga pada
1. website ? 15 Pelanggan
2 Pelanggan memilih pesanan perjalangn dan mengisi * 10 Pelanggan
formular pemesanan online —
3. Pelanggan menunggu konfirmasi pemrosesan data ? 2 Pelanggan
Sistem mengirimkan konfirmasi pemesanan secara /./ .
4 otomatis 2 Sistem
5. Pelanggan melakukan pembayaran Q< 5 Pelanggan
6. Sistem mengirimkan tiket elektronik 1 Pelanggan
Jumlah Tahap 3 1 1 0 0
Total Waktu 30 1 2 0 0 35

Uji Efisiensi Throughput =2 x 100% = 94,28%

Analisis awal terhadap proses bisnis menunjukkan adanya sejumlah inefisiensi yang signifikan, yang menyebabkan tingkat
keberhasilan yang rendah. Hasil pengujian proses rekomendasi menunjukkan potensi peningkatan efisiensi hingga 94,28%.
Melalui analisis SWOT, dilakukan evaluasi terhadap faktor yang relevan dengan implementasi rancangan ulang proses bisnis,
guna menyusun strategi untuk mengurangi dampak negatif risiko yang berbasis data.

Tabel 5. Analisis SWOT

No.

Proses Bisnis

Strengths

Weaknesses

Opportunities

Threats

Proses Bisnis Awal

- Proses lebih personal
karena melibatkan
interaksi langsung
dengan admin.

- Fleksibilitas tinggi
dalam menangani
permintaan khusus
pelanggan.

- Proses lebih lambat karena
melibatkan banyak langkah
manual.

- Potensi kesalahan manusia
dalam memasukkan data.

- Peluang untuk
menumbuhkan loyalitas
pelanggan melalui
pendekatan personal.

- Dapat menawarkan
layanan tambahan yang
lebih personal berdasarkan
interaksi dengan
pelanggan.

- Rentan terhadap
kesalahan manusia.

- Keterbatasan waktu
operasional admin.
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Rekomendasi

- Pengalaman pengguna
yang lebih baik dengan
antarmuka yang user-
friendly.

- Kurang personal karena
tidak ada interaksi langsung
dengan admin.

- Memungkinkan integrasi
dengan berbagai metode
pembayaran.

No. Proses Bisnis Strengths Weaknesses Opportunities Threats
- Proses lebih efisien dan | - Ketergantungan pada sistem | - Dapat meningkatkan - Rentan terhadap
otomatis. Pelanggan yang stabil. Jika sistem jumlah pemesanan karena | serangan cyber.
dapat melakukan mengalami gangguan, proses proses yang lebih mudah - Membutuhkan

5 Proses Bisnis pemesanan kapan saja. pemesanan terhambat. dan cepat. investasi awal yang

lebih besar untuk
mengembangkan
sistem.

3.7 Perbandingan Efisiensi Throughput

Tabel 6. Perbandingan Proses Bisnis Intan Travel

No Tahap Proses Bisnis Efisiens Throughput Efisiens Throughput Total Kecepatan Total Kecepatan
P Awal Rekomendasi Proses Awal Proses Rekomendasi
1. | Proses Bisnis Pemesanan 47,36% 92,28% 114 Menit 35 Menit
Travel Car Intan Travel

Tabel 5 menunjukkan perbandingan lama waktu yang digunakan dan perbandingan uji efisiensi throughput, yang dimana
sebelum dilakukan BPR memiliki kecepatan proses 114 menit dan efisiensi throughput pada tingkat 47,36%. Sedangkan setelah
dilakukan BPR, kecepatan proses yang didapatkan sebesar 35 menit dan efisiensi throughput meningkat pada 92,28%.

3.8. Solusi

Implementasi desain antarmuka website yang baru merupakan tahap akhir dari ini. Desain ini telah disesuaikan untuk
menyederhanakan alur pengguna pada proses rekomendasi, sehingga meningkatkan tingkat keberhasilan dan mencapai tujuan
utama restrukturisasi proses bisnis.

intan,

Tomng @ Intan

vvvvvvv

200,000

Gambar 4. Landing Page dan Pencarian

Pada landing page, pelanggan diberikan akses langsung ke bagian pemesanan travel dan ditampilkan beberapa travel car yang
tersedia. Pelanggan dapat mengisi data sesuai kebutuhan seperti keberangkatan, tujuan, tanggal, dan juga total kursi yang ingin

dipesan.
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,_l.lh_a - Rental  TiketSaya  Tentang ®

1Januar 5 Kursi Tersedia

Innova I Tanjung

sanjarmasin 10:00 Rp 200.000kursi

Alamat Penjemputan

| Nama Penumpang

| Email Jumiah Kursi

" Nomor Telapon 1 | Piih Pembayaran

Gambar 5. Halaman detail perjalanan
Pada halaman ini, pelanggan dapat melihat detail dan sekaligus mengisi data diri untuk memesan perjalanan yang telah dipilih.

Intan

- Rental  TiketSaya  Tentang ®

innova Tanjung 1Januari 5 Kursi Tersedia
Reborn Banjarmasin 10:00 Rp 200.000/wurs
IMosuk atau Isi Form di
Faiz Hidayatulich ] i Jendrol Basuki Rahmot )
B faizhidayaxx@gmail.com | 1 Kursi J

0BI12345XXXXX. ] | BankBCA v

Gambar 6. Halaman detail perjalanan dengan pembayaran

Setelah pelanggan mengisi data dan klik tombol simpan, kemudian sistem memberikan tampilan nomor virtual sesuai dengan
data yang diisi oleh pelanggan dengan batas waktu 10 menit untuk melakukan pembayaran.

Intan

Tanjung - Banjarmasin
Faiz Hidayatuliah Total
1 Kursi

Gambar 7. Halaman tiket saya

Pelanggan yang telah melakukan pembayaran akan otomatis diberikan tiket elektronik yang tersedia pada halaman tiket saya.
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4, KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Business Process Reengineering pada proses pemesanan travel pada Intan
Travel berhasil meningkatkan efisiensi secara signifikan. Sebelumnya, efisiensi proses penyewaan ruangan hanya sebesar
47,36% namun setelah dilakukan perbaikan, efisiensi meningkat menjadi 92,28%. Peningkatan efisiensi ini didapatkan melalui
penghapusan komponen yang tidak bernilai dan otomatisasi proses. Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan desain antarmuka
website yang dapat mendukung keberhasilan implementasi Business Process Reengineering di masa mendatang. Meskipun
demikian, terdapat adanya potensi untuk pengembangan lebih lanjut dalam beberapa aspek, seperti menganalisis sumber daya,
proses, dan struktur organisasi untuk mengidentifikasi peluang perbaikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam peningkatan efisiensi proses bisnis di Intan Travel.
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